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LAMPIRAN 1 

 

KUESIONER PENELITIAN TESIS 

Kepemimpinan Perempuan dalam Gereja melalui Dewan Pastoral Paroki 

menurut Mulieris Dignitatem 

 

Petunjuk Pengisian 

Berilah tanda pada salah satu pilihan sesuai dengan pendapat Anda. 

Skala penilaian: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

A. BAGIAN I: Identitas Resonden 

1. Jenis Kelamin 

• Laki-laki 

• Perempuan 

2. Usia 

• < 20 tahun 

• 21–30 tahun 

• 31–40 tahun 

• 41–50 tahun 

• 50 tahun 

3. Status dalam Gereja 

• Imam 

• Dewan Pastoral Paroki dan Jajarannya 

• Pengurus Lingkungan 

• Pengurus KBG 

• Orang Muda Katolik 

• Umat Paroki 
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4. Lama keterlibatan dalam kegiatan Gereja 

• < 1 tahun 

• 1–10 tahun 

• > 10 tahun 

5. Lama Menetap di Wilayah Paroki San Juan 

• < 1 tahun 

• 1–10 tahun 

• 10 tahun 

B. BAGIAN II: Pemahaman tentang Martabat Perempuan dalam Gereja 

1. Perempuan memiliki martabat yang sama dengan laki-laki dalam Gereja. 

2. Perempuan memiliki panggilan khusus untuk mengambil bagian dalam 

perutusan Gereja. 

3. Gereja mengakui peran penting perempuan dalam kehidupan iman umat. 

4. Perempuan dipanggil untuk terlibat aktif dalam pelayanan pastoral Gereja. 

5. Ajaran Gereja tentang martabat perempuan perlu dipahami oleh seluruh 

umat. 

C. BAGIAN III: Partisipasi Perempuan dalam Kehidupan Gerea 

6. Perempuan memiliki kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan pastoral di 

paroki. 

7. Perempuan aktif berpartisipasi dalam kegiatan pelayanan Gereja. 

8. Keterlibatan perempuan memperkaya kehidupan pastoral Gereja. 

9. Partisipasi perempuan membantu perkembangan komunitas umat. 

10. Perempuan memiliki kemampuan untuk menjalankan berbagai pelayanan 

dalam Gereja. 

D. BAGIAN IV: Kepemimpinan Perempuan dalam Dewan Pastoral Parok 

11. Perempuan memiliki kemampuan yang memadai untuk memimpin dalam 

Dewan Pastoral Paroki. 

12. Kepemimpinan perempuan dapat memberikan perspektif baru dalam 

pengambilan keputusan pastoral. 

13. Perempuan dapat menjalankan tugas kepemimpinan pastoral secara 

efektif. 

14. Kehadiran perempuan dalam struktur kepemimpinan Gereja perlu 

ditingkatkan. 

15. Kepemimpinan perempuan membantu mewujudkan pelayanan Gereja 

yang lebih inklusif. 
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E. BAGIAN V: Dukungan terhadap Kepemimpinan Perempuan dalam 

Gereja 

16. Umat perlu mendukung keterlibatan perempuan dalam kepemimpinan 

pastoral. 

17. Paroki perlu memberikan kesempatan yang lebih luas bagi perempuan 

untuk memimpin. 

18. Kepemimpinan perempuan sesuai dengan semangat pelayanan dalam 

Gereja. 

19. Perempuan dapat bekerja sama dengan imam dan umat dalam 

kepemimpinan pastoral. 

20. Kepemimpinan perempuan dapat memperkuat misi Gereja di tengah 

masyarakat. 

21. Budaya Patriakat menjadi hambatan bagi perempuan dalam memimpin 

22. Perempuan dapat menjadi seorang ketua Dewan Pastoral Paroki San Juan 

Lebao 

F. BAGIAN VI: Pertanyaan Terbuka 

1. Menurut Anda, apa peran penting perempuan dalam kepemimpinan 

Gereja? 

2. Apa tantangan utama yang dihadapi perempuan sehingga sampai saat ini 

belum ada yang menjadi Ketua Dewan Pastoral Paroki San Juan Lebao? 

3. Apakah ada peluang perempuan menjadi ketua Dewan Pastoral Paroki San 

Juan Lebao? 

4. Apa harapan Anda terhadap keterlibatan perempuan dalam kepemimpinan 

Gereja di masa depan? 
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LAMPIRAN 2 

 

PERTANYAAN DAN JAWABAN WAWANCARA 

I. PASTOR PAROKI 

1. Bagaimana Anda memahami konsep kepemimpinan perempuan 

dalam Gereja, khususnya dalam konteks DPP San Juan Lebao? 

Sebagai pastor, saya memahami bahwa kepemimpinan perempuan dalam 

Gereja merupakan partisipasi aktif dalam perutusan Gereja, yang berakar 

pada martabat yang sama sebagai umat Allah. Dalam konteks DPP, 

perempuan memiliki peran penting sebagai rekan kerja pastoral yang turut 

mengambil bagian dalam perencanaan dan pelaksanaan pelayanan Gereja. 

2. Bagaimana bentuk keterlibatan perempuan dalam struktur dan 

kegiatan DPP di Paroki San Juan Lebao selama ini? 

Keterlibatan perempuan cukup signifikan, terutama dalam bidang liturgi, 

pendidikan iman, dan kegiatan sosial. Mereka sangat aktif dan sering 

menjadi penggerak utama dalam pelaksanaan program-program pastoral di 

tingkat paroki maupun lingkungan. 

3. Sejauh mana perempuan memiliki akses terhadap posisi 

kepemimpinan strategis dalam DPP? 

Secara faktual, akses tersebut masih terbatas. Perempuan lebih banyak 

terlibat pada tingkat pelaksana atau koordinator bidang, sementara posisi 

strategis seperti ketua DPP masih didominasi oleh laki-laki. 

4. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keterlibatan dan 

kepemimpinan perempuan dalam struktur DPP? 

Faktor yang memengaruhi antara lain budaya lokal yang masih patriarkal, 

pemahaman umat tentang peran perempuan, serta kesiapan dan 

kepercayaan diri perempuan sendiri. Selain itu, struktur organisasi juga 

belum sepenuhnya mendorong keterlibatan perempuan dalam posisi 

strategis. 
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5. Bagaimana pengaruh budaya lokal terhadap peran dan 

kepemimpinan perempuan dalam kehidupan menggereja? 

Budaya lokal cukup kuat memengaruhi pola pikir umat. Laki-laki sering 

dipandang sebagai pemimpin utama, sehingga perempuan cenderung 

ditempatkan dalam peran pendukung. Hal ini secara tidak langsung 

memengaruhi dinamika kepemimpinan dalam Gereja. 

6. Sejauh mana struktur organisasi DPP memberikan ruang yang setara 

bagi perempuan? 

Secara formal, struktur DPP terbuka bagi semua umat tanpa membedakan 

gender. Namun dalam praktiknya, belum sepenuhnya setara karena masih 

dipengaruhi oleh kebiasaan dan budaya yang berkembang di tengah umat. 

7. Bagaimana Anda menilai kompetensi dan kontribusi perempuan 

dalam pelayanan Gereja? 

Saya menilai perempuan memiliki kompetensi yang sangat baik, bahkan 

dalam banyak hal mereka lebih teliti, komunikatif, dan memiliki 

kepedulian yang tinggi terhadap umat. Kontribusi mereka sangat besar 

dalam menjaga keberlangsungan kehidupan pastoral. 

8. Sejauh mana ajaran Mulieris Dignitatem dipahami dan 

diimplementasikan di paroki ini? 

Pemahaman tentang Mulieris Dignitatem mungkin belum terlalu eksplisit 

di kalangan umat, tetapi semangatnya mulai terlihat dalam keterlibatan 

aktif perempuan. Namun demikian, implementasinya masih perlu didalami 

dan dikembangkan lebih lanjut. 

9. Apa saja tantangan utama yang dihadapi perempuan dalam 

mengembangkan kepemimpinan di Gereja? 

Tantangan utama adalah budaya patriarkal, keterbatasan kesempatan, serta 

beban ganda dalam keluarga. Selain itu, kadang perempuan sendiri masih 

ragu untuk mengambil peran kepemimpinan. 
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10. Langkah-langkah apa yang perlu dilakukan untuk mengembangkan 

kepemimpinan perempuan? 

Gereja perlu memberikan pembinaan khusus, membuka ruang 

kepemimpinan yang lebih luas, serta mendorong kesadaran umat akan 

pentingnya kesetaraan. Sebagai pastor, kami juga perlu memberi 

kepercayaan dan kesempatan nyata kepada perempuan untuk memimpin. 

11. Bagaimana kehidupan ekonomi umat San Juan Lebao? 

Secara umum, kehidupan umat baik. Banyak umat yang memiliki 

pekerjaan yang layak dan dapat menafkai keluarganya. Namun, banyak 

persoalan terjadi karena kecenderungan umat bermain judi online dan 

offline. Dari pihak Gereja sendiri, selalu mendorong dan mengingatkan hal 

ini. Gereja juga dengan caranya membantu perekonomian umat, seperti 

menyediakan lapangan pekerjaan dan menyewakannya kepada umat. 

Dalam hal ini, baik Gereja, maupun umat saling memberi keuntungan. 

 

II. PASTOR VIKARIS 

1. Bagaimana Anda memahami konsep kepemimpinan perempuan 

dalam Gereja, khususnya dalam konteks DPP San Juan Lebao? 

Saya memahami kepemimpinan perempuan sebagai bagian dari partisipasi 

umat beriman dalam tugas perutusan Gereja. Perempuan, dengan martabat 

yang sama, memiliki hak dan tanggung jawab untuk terlibat dalam 

kepemimpinan, termasuk dalam DPP sebagai mitra kerja pastoral. 

2. Bagaimana bentuk keterlibatan perempuan dalam struktur dan 

kegiatan DPP di Paroki San Juan Lebao selama ini? 

Keterlibatan perempuan terlihat cukup dominan dalam pelaksanaan 

kegiatan pastoral, khususnya dalam bidang liturgi, pendidikan, dan 

pelayanan sosial. Mereka sering menjadi motor penggerak dalam berbagai 

kegiatan di tingkat basis. 
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3. Sejauh mana perempuan memiliki akses terhadap posisi 

kepemimpinan strategis dalam DPP? 

Jika dilihat secara umum, akses tersebut masih belum optimal. Perempuan 

lebih banyak berada pada posisi pelaksana atau koordinator, sementara 

posisi strategis masih relatif terbatas bagi mereka. 

4. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keterlibatan dan 

kepemimpinan perempuan dalam struktur DPP? 

Faktor yang berpengaruh antara lain budaya lokal, pola pikir umat, serta 

kebiasaan dalam menentukan pemimpin. Selain itu, faktor internal seperti 

kepercayaan diri dan kesiapan perempuan juga turut memengaruhi. 

5. Bagaimana pengaruh budaya lokal terhadap peran dan 

kepemimpinan perempuan dalam kehidupan menggereja? 

Budaya lokal masih cenderung menempatkan laki-laki sebagai pemimpin 

utama, sehingga perempuan sering dipandang lebih cocok dalam peran 

pendukung. Hal ini berpengaruh pada cara umat melihat kepemimpinan 

dalam Gereja. 

6. Sejauh mana struktur organisasi DPP memberikan ruang yang setara 

bagi perempuan? 

Secara normatif, struktur DPP terbuka bagi semua umat. Namun dalam 

praktiknya, implementasi kesetaraan tersebut belum sepenuhnya terwujud 

karena masih dipengaruhi oleh kebiasaan dan pola relasi yang ada. 

7. Bagaimana Anda menilai kompetensi dan kontribusi perempuan 

dalam pelayanan Gereja? 

Saya melihat bahwa perempuan memiliki kompetensi yang sangat baik, 

terutama dalam hal ketekunan, tanggung jawab, dan kemampuan 

membangun relasi. Kontribusi mereka sangat penting dalam mendukung 

keberhasilan program pastoral. 
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8. Sejauh mana ajaran Mulieris Dignitatem dipahami dan 

diimplementasikan di paroki ini? 

Pemahaman tentang Mulieris Dignitatem mungkin belum secara eksplisit 

menjadi bagian dari pembinaan umat, tetapi nilai-nilainya mulai tercermin 

dalam keterlibatan perempuan. Namun demikian, implementasinya masih 

perlu diperkuat. 

9. Apa saja tantangan utama yang dihadapi perempuan dalam 

mengembangkan kepemimpinan di Gereja? 

Tantangan yang dihadapi antara lain budaya patriarkal, keterbatasan 

kesempatan, serta beban peran dalam keluarga. Selain itu, masih ada 

kecenderungan untuk meragukan kemampuan perempuan dalam posisi 

kepemimpinan tertentu. 

10. Langkah-langkah apa yang perlu dilakukan untuk mengembangkan 

kepemimpinan perempuan? 

Perlu adanya pembinaan yang berkelanjutan, pemberian kesempatan yang 

lebih luas, serta perubahan pola pikir umat. Selain itu, Gereja perlu secara 

aktif mendorong perempuan untuk terlibat dalam posisi strategis dan 

memberikan kepercayaan kepada mereka. 

11. Bagaiman kehidupan sosio-politik umat di Proki San Juan Lebao 

Dalam kehidupan sosial, umat cukup hidup rukun. Masih ada beberapa 

wilayah yang sering bentrok atau tawuran saat pesta, seperti Lebao dengan 

Tabali, atau Kampung Tengah dengan Lebao, atau Riang dengan Kota. 

Sekalipun demikian, ikatan kekeluargaan cukup kuat. Dalam hidup politik, 

umat sudah lebih dewasa dalam menentukan pilihan politiknya. Umat juga 

aktif dan berpartisipasi aktif saat ada kegiatan pemilu. 

 

III. KETUA DPP SAN JUAN LEBAO 

1. Bagaimana Anda memahami konsep kepemimpinan perempuan 

dalam Gereja, khususnya dalam konteks DPP San Juan Lebao? 

Saya memahami kepemimpinan perempuan sebagai bagian dari 

keterlibatan aktif umat dalam kehidupan Gereja. Dalam konteks DPP, 
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perempuan memiliki peran yang sama pentingnya dengan laki-laki dalam 

mendukung perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pastoral. 

2. Bagaimana bentuk keterlibatan perempuan dalam struktur dan 

kegiatan DPP di Paroki San Juan Lebao selama ini? 

Perempuan terlibat cukup aktif dalam berbagai seksi, terutama dalam 

bidang liturgi, pendidikan, dan kegiatan sosial. Mereka sering menjadi 

penggerak utama dalam pelaksanaan program, baik di tingkat paroki 

maupun lingkungan. 

3. Sejauh mana perempuan memiliki akses terhadap posisi 

kepemimpinan strategis dalam DPP? 

Secara struktur, sebenarnya tidak ada pembatasan bagi perempuan untuk 

menduduki posisi strategis. Namun dalam praktiknya, perempuan masih 

lebih banyak berada pada posisi koordinator atau anggota seksi 

dibandingkan pada posisi ketua atau wakil ketua. 

4. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keterlibatan dan 

kepemimpinan perempuan dalam struktur DPP? 

Faktor yang memengaruhi antara lain budaya masyarakat yang masih 

cenderung patriarkal, ketersediaan waktu perempuan karena tanggung 

jawab keluarga, serta kesiapan dan kepercayaan diri untuk mengambil 

peran kepemimpinan. 

5. Bagaimana pengaruh budaya lokal terhadap peran dan 

kepemimpinan perempuan dalam kehidupan menggereja? 

Budaya lokal cukup berpengaruh dalam menentukan siapa yang dianggap 

layak menjadi pemimpin. Laki-laki sering kali lebih dipercaya untuk 

memegang posisi utama, sehingga perempuan kurang mendapat 

kesempatan. 
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6. Sejauh mana struktur organisasi DPP memberikan ruang yang setara 

bagi perempuan? 

Secara aturan, struktur DPP terbuka dan tidak membedakan gender. 

Namun dalam pelaksanaannya, masih perlu didorong agar perempuan 

lebih berani dan diberi kesempatan untuk terlibat dalam posisi strategis. 

7. Bagaimana Anda menilai kompetensi dan kontribusi perempuan 

dalam pelayanan Gereja? 

Perempuan memiliki kontribusi yang sangat besar. Mereka biasanya lebih 

teliti, disiplin, dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas. Tanpa 

keterlibatan perempuan, banyak program pastoral tidak akan berjalan 

dengan baik. 

8. Sejauh mana ajaran Mulieris Dignitatem dipahami dan 

diimplementasikan di paroki ini? 

Secara umum, umat mungkin belum memahami secara mendalam 

dokumen tersebut. Namun semangatnya mulai terlihat dalam keterlibatan 

perempuan yang semakin meningkat, meskipun masih perlu penguatan 

dalam praktik kepemimpinan. 

9. Apa saja tantangan utama yang dihadapi perempuan dalam 

mengembangkan kepemimpinan di Gereja? 

Tantangan utama adalah keterbatasan waktu karena tanggung jawab 

keluarga, kurangnya kepercayaan diri, serta masih adanya pandangan 

bahwa kepemimpinan lebih cocok dipegang oleh laki-laki. 

10. Langkah-langkah apa yang perlu dilakukan untuk mengembangkan 

kepemimpinan perempuan? 

Perlu adanya pelatihan kepemimpinan, pendampingan, serta pemberian 

kesempatan nyata bagi perempuan untuk memimpin. Selain itu, perlu juga 

perubahan pola pikir di tingkat umat agar lebih terbuka terhadap 

kepemimpinan perempuan. 
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IV. KEPALA SEKOLAH 

1. Bagaimana Anda memahami konsep kepemimpinan perempuan 

dalam Gereja, khususnya dalam konteks DPP San Juan Lebao? 

Saya memahami kepemimpinan perempuan sebagai bentuk partisipasi 

aktif dalam kehidupan Gereja yang berakar pada martabat yang setara 

antara laki-laki dan perempuan. Dalam konteks DPP, perempuan memiliki 

kemampuan untuk memimpin, mengelola, dan mengambil keputusan 

secara bertanggung jawab. 

2. Bagaimana bentuk keterlibatan perempuan dalam struktur dan 

kegiatan DPP di Paroki San Juan Lebao selama ini? 

Keterlibatan perempuan sangat nyata, terutama dalam kegiatan liturgi, 

pendidikan iman, dan pelayanan sosial. Perempuan sering menjadi 

pelaksana utama dalam berbagai kegiatan yang menyentuh langsung 

kehidupan umat. 

3. Sejauh mana perempuan memiliki akses terhadap posisi 

kepemimpinan strategis dalam DPP? 

Menurut pengamatan saya, akses tersebut masih terbatas. Perempuan 

memang banyak terlibat, tetapi belum banyak yang menduduki posisi 

puncak dalam struktur kepemimpinan. 

4. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi keterlibatan dan 

kepemimpinan perempuan dalam struktur DPP? 

Faktor yang memengaruhi antara lain budaya masyarakat, tanggung jawab 

keluarga, serta kepercayaan diri perempuan. Selain itu, kesempatan yang 

diberikan juga sangat menentukan. 

5. Bagaimana pengaruh budaya lokal terhadap peran dan 

kepemimpinan perempuan dalam kehidupan menggereja? 

Budaya lokal masih cenderung menempatkan laki-laki sebagai pemimpin, 

sehingga perempuan sering dianggap lebih cocok dalam peran pendukung. 

Hal ini memengaruhi cara pandang umat terhadap kepemimpinan 

perempuan. 
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6. Sejauh mana struktur organisasi DPP memberikan ruang yang setara 

bagi perempuan? 

Secara formal, ruang tersebut ada, tetapi dalam praktiknya belum 

sepenuhnya dimanfaatkan secara maksimal oleh perempuan. Diperlukan 

dorongan dari berbagai pihak agar perempuan lebih terlibat. 

7. Bagaimana Anda menilai kompetensi dan kontribusi perempuan 

dalam pelayanan Gereja? 

Perempuan memiliki kompetensi yang sangat baik, terutama dalam hal 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemampuan membangun relasi. Dalam 

dunia pendidikan, saya melihat perempuan juga mampu memimpin 

dengan baik, sehingga hal yang sama juga dapat diterapkan dalam Gereja. 

8. Sejauh mana ajaran Mulieris Dignitatem dipahami dan 

diimplementasikan di paroki ini? 

Pemahaman terhadap dokumen tersebut mungkin belum merata, tetapi 

nilai-nilainya sudah mulai terlihat dalam keterlibatan perempuan. Namun 

demikian, masih perlu sosialisasi dan pendalaman lebih lanjut. 

9. Apa saja tantangan utama yang dihadapi perempuan dalam 

mengembangkan kepemimpinan di Gereja? 

Tantangan utama adalah beban ganda antara keluarga dan pelayanan, serta 

kurangnya kepercayaan diri. Selain itu, masih ada pandangan yang 

meragukan kemampuan perempuan dalam memimpin. 

10. Langkah-langkah apa yang perlu dilakukan untuk mengembangkan 

kepemimpinan perempuan? 

Perlu adanya pendidikan dan pelatihan kepemimpinan, pemberian 

kesempatan yang nyata, serta dukungan dari keluarga dan Gereja. 

Perempuan juga perlu berani mengembangkan diri dan mengambil peran 

yang lebih besar. 
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11. Bagaimana kolaborasi antara Gereja dan Sekolah-Sekolah 

Gereja dan sekolah selalu bekerjasama. Banyak kegiatan Gereja yang 

melibatkan sekolah-sekolah seperti tanggungan koor, liturgi, dan 

pembersihan Gereja. Sebaliknya juga kegiatan sekolah yang melibatkan 

Gereja, seperti misa pembukaan tahun ajaran sekolah dan kegiatan 

rekoleksi sekolah. 
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LAMPIRAN 3 

 

KOMPOSISI DAN PERSONALIA 

DEWAN PASTORAL PAROKI SAN JUAN LEBAO TENGAH 

PERIODE 2017  - 2019 

 

 

I. PENGURUS HARIAN: 

Penasehat : 1. Rofinus Nara Kean 

   : 2. Aloysius Fernandez 

   : 3. Stefanus da Silva 

   : 4. Simon Masan Notan 

   : 5. Para Lurah dalam Paroki San Juan 

Ketua Umum : Pastor Paroki San Juan Lebao (Ex Officio) 

Ketua  : Fransiskus Uje Fernandez 

Wakil  : Yohanes Ola Tobi 

Sekretaris 1 : Anselmus Atasoge 

Sekretaris 2 : Petrus Fransiskus Doni Yan 

Bendahara 1 : Agustinus B.L. Tobi 

Bendahara 1 : Rosalia Roja Kebo 

 

II. SEKSI-SEKSI : 

 

1. SEKSI KERASULAN KITAB SUCI 

Ketua : Mikhaela Balawanga  

Anggota : Sr. M. Ivon, Prr 

  : Yosep Pati Tobi 

 

2. SEKSI PEWARTAAN  

Ketua : Valerianus Salan Boro   

Anggota : Krysantus M. Kwen    

 

3. SEKSI LITURGI 

Ketua : Gabriel  Bali Sabon 

Anggota : Aloysius Jati Herin 

  : Yulius Wele Ujan 

: Sr. M. Dafrosa, Prr 

: Yosep M. Hokeng 

: Fransiska Anna Labina 

: Nikolaus Kleden 

: Lukas Ben Benekikus 

: Maria Humiliata Sagu Sinuor 

: Fransiskus Paji Tukan 
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4. SEKSI PENDIDIKAN  

Ketua : Arnoldus Arakian Langodai 

Anggota : Efrem Hama Kelore 

: Solirus Soda 

: Albertus Sinuor 

   

5. SEKSI KARYA KEPAUSAN INDONESIA 

Ketua : Odilia Lena Diaz 

  Anggota : Sr. M. Paula Prr 

: Yasinta Barek Sabon 

: Kristina Hingi Hurit 

: Yustina Jawa Kumanireng 

: Lusia Pengante Doren 

: Rus Sri Agusrini 

: Sr. Arselia, FSAHC 

: Sr. Anastasia 

: Sie KKI lingk 

 

6. SEKSI KOMUNIKASI SOSIAL 

Ketua : Anselmus Atasoge  

Anggota : Maximus Masan Kia 

  : Paul Goran 

 

7. SEKSI PASTORAL KELUARGA 

Ketua : Fransiskus Beda Duan  

Anggota : Yohanes Emi Kein  

  : Aloysius Fernandez 

  : Fransiskus Mangu 

  : Laaurensius da Gomez 

  : Silvester Boro 

  : BartholomeusTeme Kedang 

  : Yos Ribu Ojan 

  : Antonius Aib 

  : Dominikus Lewai  

: Antonius Boli Asimu (Catatan Sipil ) 

 

8. SEKSI KEPEMUDAAN   

Ketua : Donatus Seran Goran 

Anggota : Fransiskus X. Resiona 

  : Rosa Barek Labina 

  : Wilhelmus Wangga 

  : Urbanus Boli Doni 
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  : Mikhael Agung Buran 

  : David Prabowo 

: Para Ketua Sie Kepemudaan Lingkungan 

 

9. SEKSI KERASULAN AWAM 

Ketua : Petrus Take Kelen 

Anggota : Benediktus M. Jawan 

  : Laurensius Boro Kereta 

 

10. SEKSI PENGEMBANGAN SOSIAL EKONOMI 

Ketua : Siprianus Benaku  

Anggota : Adam Beda Sabon 

  : Kristoforus Langkamau  

  : Fransiskus Boli Platin 

  : Laurens Diaz 

: Para Ketua PSE Lingkungan  

 

11. SEKSI PASTORAL MIGRAN DAN PERANTAU 

Ketua : Emanuel Lamuri 

Anggota : Maria Loti de Ornay 

    Maria Toi Openg 

 

12. SEKSI GENDER DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

Ketua : Margareta Tuto Ofong  

Anggota : Yuliana Ndajang 

: Erni Katana 

: Maria Ayomi 

: Veronika Langkamau 

: Maria Dolorosa Bao Krowin,  

 

13. SEKSI HUBUNGAN ANTAR AGAMA DAN KEPERCAYAAN 

Ketua : Adrianus Bajuga Haliwala 

Anggota : Bernardus Tukan 

  : Rofinus Nara Kean 

  : Yosep Boki Tobi 

  : Marselis Rita Fernandez 

  : David Gera Labina 

  : John Kono 

  : Sr. M. Lusiani, Prr 

 

14. SEKSI KEADILAN DAN PERDAMAIAN 

Ketua : Koronatus Sintu Labina 

Anggota : Anselmus Yohanes Diazyanto 

  : Felix  Fernandez 
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  : Fransiskus Diaz (Kus Diaz) 

  : Herman Hito 

  : Laurensius Korebima 

  : Sr. Maria Anfrida, Prr 

 

15. SEKSI   HARTA BENDA GEREJA 

Ketua : Hendrikus Ruing 

Wakil : Yohanes Ola Matutina 

Sekretaris : Endang Taruk 

Bendahara : Monika Riberu 

Sub Seksi Intern HBG :  

1) Dekorasi: 

Monika Riberu, Endang Taruk, Ibu Gilda, Yulius Atu Lein, Yodi 

Fernandez, Beni Assan, Kaliktus Suban Goran, Dolin Tukan, Sr. 

Maria Idel, Prr 

2) Sound System: 

Hendrikus Suratama Puka, Bonaventura Sue 

3) Penerangan/Tenda/Perlengkapan: 

Martinus Serinus Matutina, Mardi Fernandez, Rosi Fernandez, 

Yohanes Ola Diaz, Serinus Doren, Antonius Pirin Fernandez, 

Aloysius Burong Fernandez, Arnoldus Matutina, Yohanes Ola 

Matutina 

4) Pengadaan: 

Risdianto Wong, Antonius Riberu, Ambrosius Ratu Kedang, 

Gregorius Tedan Ruing 

5) Perlengkapan Gereja: 

Paskalis Bala Koten, Mikhael Laba Labina, Yohanes Weking, 

Lukas Ben Benekikus, Mateus Wea, Aloysius Fernandez 

6) Dokumentasi: 

Petrus Fransiskus Doni Yan, Paul Hera, Antonius Langkamau, 

Salestinus Marianus Lanang Soge. 

 

 

 

 

Lebao Tengah, 03 Juni 2017 

Pastor Paroki San Juan Lebao Tengah 

 

 

 

 

RM. PASCHALIS M. HOKENG, PR 
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KOMPOSISI DAN PERSONALIA 

DEWAN PASTORAL PAROKI SAN JUAN LEBAO TENGAH 

PERIODE 2020-2022 

 

I. PENASEHAT DPP SAN JUAN LEBAO TENGAH 

1. Rofinus Nara Kean 

2. Aloysius Fernandez 

3. Stefanus Da Silva 

4. Fransiskus Uje Fernandez 

5. Para Lurah dalam Paroki San Juan 

 

II. PENGURUS HARIAN DPP SAN JUAN LEBAO TENGAH 

Ketua Umum : Pastor Paroki San Juan Lebao Tengah (Ex Officio) 

Ketua  : Yohanes Ola Tobi 

Wakil  : Koronatus Sintu Labina 

Sekretaris 1 : Krisantus Minggu Kwen 

Sekretaris 2 : Herman Hugu Tukan 

Bendahara 1 : Angela Lena Kaha 

Bendahara 2 : Rosalia Roja Kebo 

 

III. SEKSI-SEKSI DPP SAN JUAN LEBAO TENGAH 

1. SEKSI KERASULAN KITAB SUCI 

Ketua : Marselina Malaka Tobi 

Anggota : Mikhaela Balawanga 

  : Wilhelmus Muda 

  : Anna Suwarni S. Baon 

  : Sr. M. Luciani, PRR 

  : Sie Kerasulan Kitab Suci Lingkungan 

 

2. SEKSI PEWARTAAN 

Ketua : Nikolaus Kleden 

Anggota  : Yosep Pati Tobi 

  : Odilia Lena Diaz 

  : Rafael Ola Keraf 

  : Sr. M. Angelina, PRR 

  : Valerius Salan Boro 

  : Sie Pewartaan Lingkungan 

 

3. SEKSI  LITURGI 

Ketua : Yulius Wele udjan 

Anggota  :  Aloysius Jati Herin 

  : Yoseph Salweti Doren 

  : Sr. Maria Dafrosa, PRR 

  : Yosep M. Hokeng 
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  : Lukas Ben Benekikus 

  : Rosalia Timu 

  : Sie Liturgi Lingkungan 

 

4. SEKSI PENDIDIKAN 

Ketua : Arnoldus Arkian Langoday 

Anggota  : Gaspar Rendra Tukan 

  : Albertus Sinuor 

  : Efrem Hama Kelore 

  : Kepala-kepala sekolah (TK – SMA se-Paroki San Juan 

  : Sie Pendidikan Lingkungan 

 

5. SEKSI KARYA KEPAUSAN INDOENSIA 

Ketua : Yustina Jawa Kumanireng 

Anggota  : Sr. M. Paula 

  : Yasinta Barek Sabon 

  : Kristina Hingi Hurit 

  : Maria Humiliata Sagu Sinuor 

  : Lusia Pengante Doren 

  : Rus Sri Agusrini 

  : Fransiska Ana Labina 

  : Anastasia Riberu 

  : Suster Fransiskanes 

  : Sie KKI Lingkungan 

 

6. SEKSI KOMUNIKASI SOSIAL 

Ketua : Paul Hera 

Anggota  : Yohanes F.B. Jawan 

  : Yohanes Nemesius B. Bataona 

  : Fransiskus Antonius Moton Langkamau 

  : Paul Goran 

  : Felix Koten 

  : Sie Komsos Lingkungan 

 

7. SEKSI PASTORAL KELUARGA 

Ketua : F.X. Dahlan Riberu 

Anggota  : Yohanes Emi Kein 

  : Fransiskus Beda Duan 

  : Fransiskus Mangu 

  : Silvinus Boro 

  : Bartholomeus Teme Kedang 

  : Yohanes Donpira Kolin 

  : Dominkus lewai 

  : Antonius Boli Asimus 
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  : Sr. Ana Maria OP 

  : Sie Pasroral Lingkungan 

 

8. SEKSI KEPEMUDAAN 

Ketua : Matheus Sidoki Keban 

Anggota  : Fransiskus Doni Yan 

  : Ida Benga Tupen 

  : Rosa Barek Labina 

  : Emilia Yohana da silva 

  : Fransiskus Padji Tukan 

  : Kristoforus B. Langkamau 

  : Yohanes Gregorius G. Kwen 

  : Bartholomeus Meo Riberu 

  : Paulus Igo Moron 

  : Wilfridus Antonius T. Doren 

  : Aloysius Luis Fernandez 

  : Fidelis Molan Tokan 

  : Sr. M. Mauritia, PRR 

  : Sie Kepemudaan Lingkungan 

 

9. SEKSI KERASULAN AWAM 

Ketua: Ernesta Katana 

Anggota : Anselmus Maryanto Diaz 

  : Paulus Petala Kaha 

  : Laurensius Boro Kereta 

  : Kasianus Kaju 

  : Maria Sabu Keraf 

  : Sofia Somi Sabon 

  : Sie Kerasulan Awam Lingkungan 

 

10. SEKSI PENGEMBANGAN SOSIAL EKONOMI 

Ketua : Siprianus Benaku 

Anggota  : Adam Beda Sabon 

  : Mikael Mige Sakera 

  : Laurens Diaz 

  : Marselis Atasoge 

  : Kosmas Motong Langkamau 

  : Aloysius Untung Diaz 

  : Ketua PSE Lingkungan 

 

11. SEKSI PASTORAL MIGRAN DAN PERANTAU 

Ketua : Emanuel Lamuri 

Anggota :  

: Emanuel Laurensius Lusi Soge 
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  : Yohana Sura 

  : Simon Soge Makin 

  : Sie Pastoral Migran dan Perantau Lingkungan 

 

12. SEKSI GENDER DAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN 

Ketua : Margareta Tuto Ofong 

Anggota  : Yuliana Tukan 

  : Marlina Ayani 

  : Maria Prekonia Halik 

  : Karolus Kopong Pehan 

  : Sie Gender dan Pemberdayaan perempuan Lingkungan 

 

13. SEKSI HUBUNGAN ANTARAGAMA DAN KEPERCAYAAN 

Ketua : Adrianaus Bajuga Haliwala 

Anggota  : Bernardus Tukan 

  : Gaspar Felik Fernandez 

  : Yosep Boki Tobi 

  : David Gera Labina 

  : John Kono  

  : Herman Hito 

  : Sie Hubungan Antaragama dan Kepercayaan Lingkungan 

 

14. SEKSI KEADILAN DAN PERDAMAIAN 

Ketua : Fransiskus boli Platin 

Anggota  : Marselis Rita Fernandez 

  : Herman Fernandez 

  : Fransiskus Diaz 

  : Laurensius Korebima 

 

15. SEKSI HARTA BENDA GEREJA 

Ketua : Yohanes Ola Matutina 

Wakil : Antonius Mondo Bugis 

Anggota  : 

1. Dekorasi: Monika Mon Riberu, Endang Taruk,  Yulius Atu Lein, 

Yohanes Juan Fernandez,  Kaliktus Suban Goran, Yosefina Letek 

Lein, Dominika G. Tukan. 

2. Sound System: Hendrikus Suratama Puka, Bonaventura Sue 

3. Tenda: Gregorius Tedan Ruing, Viktorianus Odjan, Mateus Wea, 

Mardi fernandez, Yohanes Ola Diaz. 

4. Penerangan: Martinus Serinus Matutina 

5. Perlengkapan: Risdianto Wong, Ambrosius Ratu Kedang, Antonius 

Riberu, Hubertus Diaz. 

6. Perlengkapan Gereja: Yohanes Weking, Mikhael Laba Labina, 

Lukas Ben Benekikus. 
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KOMPOSISI DAN PERSONALIA 

DEWAN PASTORAL PAROKI SAN JUAN LEBAO TENGAH 

PERIODE 2023 – 2025 

 

NO JABATAN NAMA 

ASAL 

LINGKU

NGAN 

I PENASEHAT 

 1 Stefanus Da Silva Kampung 

Tengah 

2 Fransiskus Uje Fernandez Kampung 

Tengah 

3 Yohanes Ola Tobi Lebao 2 

4 Para Lurah dalam Paroki San Juan Lebao Tengah  

II PENGURUS HARIAN 

 Ketua Umum Pastor Paroki San Juan Kampung 

Tengah 

Ketua Fransiskus Xaverius Resiona Kota Sau 

2 

Wakil Ketua Laurensius Diaz Lebao 1 

Sekretaris 1 Videlis Molan Tokan Tabali 

Sekretaris 2 Mikhael Laba Labina Kota Sau 

1 

Bendahara 1 Maria Magdalena Sabu Keraf Gege 

Bendahara 2 Rosalia Roja Kebo Tabali 

III SEKSI-SEKSI 

 1 Seksi Kerasulan Kitab Suci (KKS) 

Ketua  Wilhelmus Muda Kota 

Rewido 1 

Anggota 1 Sr. Maria Matilda, PRR Tabali 

2 Mikhaela Balawanga Lebao 2 

3 Anna Suwarni S. Baon Lebao 2 

4 Marselina Malaka Tobi Lebao 1 

5 Seksi Kerasulan Kitab Suci Lingkungan 

2 Seksi Pewartaaan  

Ketua  Paskalis Kopong Libu Tabali 

Anggota 1 Sr. Maria Ivon, PRR Kampung 

Tengah 

2 Gabriel Bali Sabon Tabali 

3 Valerianus Salan Boro Kota Sau 

1 

4 Yosep Pati Tobi Lebao 1 

5 Odelia Lena Diaz Kampung 

Tengah 

6 Herlinde Arunce Tabali 

7 Seksi Pewartaan Lingkungan 

3 Seksi Liturgi 
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Ketua  Aloysius Jati Herin Tabali 

Anggota 1 Yulius Wele Udjan Tabali 

2 Rosalia Timu Kota 

Rewido 2 

3 Sr. Maria Dafrosa, PRR Kampung 

Tengah 

4 Yoseph Salweti Doren Kota Sau 

1 

5 Yosep M. Hokeng Kota Sau 

2 

6 Lukas Ben Benekikus Kota Sau 

2 

7 Hendro Fernandez Kampung 

Tengah 

8 Fransisikus Bedara Sawun Tabali 

 Seksi Liturgi Lingkungan 

4 Seksi Pendidikan 

Ketua  Yuliana Ndadjang Kota Sau 

2 

Anggota 1 Solirus Soda Kota Sau 

2 

2 Maksimus Masan Kian Kota 

Rewido 3 

3 Wilhelmus Wangga Riangnyiu

r 

4 Hendro Payong Kota 

Rewido 3 

   5 Klara Sili lawan Tabali 

6 Thomas Lewar Lebao 2 

7 Helena Leni Labina Kota Sau 

1 

8 Fransiska Ana Labina Lebao 2 

9 Para Kepala Sekolah, sekolah-sekolah se-

Paroki San Juan (TK/SD/SMP/SMA) 

10 Seksi Pendidikan Lingkungan 

5 Seksi Karya Kepausan Indonesia (KKI) 

Ketua  Yustina Jawa Kumanireng Lebao 1 

Anggota 1 Florentina Ramu Labina Kota 

Rewido 3 

2 Nikolaus Tapun Kota 

Rewido 2 

3 Sr. Maria Alfonsa, PRR Kampung 

Tengah 

4 Yasinta Barek Sabon Tabali 

5 Maria Budi Kelen Tabali 

6 Susan Niren Kelen Kota 

Rewido 2 
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7 Fransiska Diaz Gege 

8 Suster-Suster Fransiskanes Tabali 

9 Seksi KKI Lingkungan 

6 Seksi Komunikasi Sosial (KOMSOS) 

Ketua  Paul Hera Kampung 

Tengah 

Anggota 1 Paul Goran Tabali 

2 Felix B. Koten Tabali 

3 Fransiskus Antonius Moton 

Langkamau 

Lebao 2 

4 Vian Wake Lebao 2 

5 Rio Hera Lebao 2 

6 Filibertus Boro Suban Tabali 

7 Seksi KOMSOS Lingkungan 

7 Seksi Pastoral Keluarga 

Ketua  Emanuel Lamuri Kampung 

Tengah 

Anggota 1 Yohanes Emi Kein Tabali 

2 Arnoldus Langoday Tabali 

3 Markus Kapitan Lewar Kampung 

Tengah 

4 Laurensius Da Gomes Lebao 1 

5 Mikhael Mige Wayn Gege 

6 Laurensius Soge Kampung 

Tengah 

7 Vence Tupen Masan Riangnyiu

r 

8 Febianus Adi Gege 

9 Emiliana Seno Sale Lebao 2 

10 Maria Gabriela Mince 

Mungkin 

Kota 

Rewido 1 

11 Agustinus S.  Ritan Riangnyiu

r 

12 Seksi Pastoral Keluarga Lingkungan 

8 Seksi Kepemudaan 

Ketua  Petrus Fransiskus Doni Yan Gege 

Anggota 1 Yohanes FB Djawan Gege 

2 Agustinus BL Tobi Riangnyiu

r 

3 Fransiskus Paji Tukan Kota Sau 

2 

4 Aloysius Untung Diaz Lebao 1 

5 Ida Benga Tupen Gege 

6 Yohanes Langkamau Riangnyiu

r 

7 Stevanus Lamapaha Lebao 1 

8 Hubertus Frem Kota Sau 
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1 

9 Maria Willburga Lena Gabur Gege 

10 Fiser Lejab Lebao 1 

11 Seksi Kepemudaan Lingkungan 

9 Seksi Kerasulan Awam 

Ketua  Anselmus Marianto Diaz Riangnyiu

r 

  Anggota 1 FX Dhalan Riberu Lebao 1 

2 Laurensius Boro Kereta Kota 

Rewido 3 

3 Sovia Somi Sabon  Kampung 

Tengah 

4 Yosep Open Kota 

Rewido 2 

5 Martina Ani Lamawuran Kota Sau 

2 

6 Seksi Kerasulan Awam Lingkungan 

10 Seksi Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE) 

Ketua  Mikhael Mige Sakera Kota 

Rewido 1 

Anggota 1 Yohanes Anjon Lebao 2 

2 Elisabeth Bedho Kota 

Rewido 3 

3 Nova Lewokeda Kota Sau 

1 

4 Marta Muda Kampung 

Tengah 

5 Martina K. X.  Fernandez Kota 

Rewido 1 

6 Seksi PSE Lingkungan 

11 Seksi Pastoral Migran dan Perantau (PMP) 

Ketua  Marselis Rita Fernandez Kota 

Rewido 2 

Anggota 1 Yordanus Hogo Daton Lebao 2 

2 Hironimus Setu Tabali 

3 Yohanes Damian Diaz Kota 

Rewido 1 

4 Lusia Tati Ninu Riangnyiu

r 

5 Seksi PMP Lingkungan 

12 Seksi Gender dan Pemberdayaan Perempuan (GPP) 

Ketua  Ursula Uba Tupen Kota Sau 

2 

Anggota 1 Elisabeth F.X. Riberu Gege 

2 Paulina Lipat Somi Kota Sau 

2 

3 Maria M. Uba Tupen Tabali 
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4 Mateus Niron Kota Sau 

2 

5 Hendrikus Kalan Kampung 

Tengah 

6 Seksi GPP Lingkungan 

13 Seksi Hubungan Antar Agama dan Kepercayaan (HAAK) 

Ketua  Andreas Kewa Ama Kota Sau 

2 

Anggota 1 Bernadus Tukan Kota Sau 

1 

2 Gaspar Felix Fernandez Kota Sau 

1 

3 Jeinifridus Naitili Kota Sau 

2 

4 Yohanes Atu Kota 

Rewido 1 

5 Herman Hito Kampung 

Tengah 

6 Seksi HAAK Lingkungan 

14 Seksi Keadilan dan Perdamaian  

Ketua  Fransiskus Boli Platin Kota 

Rewido 1 

Anggota 1 Petrus Taka Kelen Riangnyiu

r 

2 Theresia M.R. Korohama Tabali 

3 Fransiskus Diaz Kota 

Rewido 3 

4 Herman Fernandez Kota Sau 

2 

5 Primus Ndua Lebao 1 

6 Heni Tapun Kampung 

Tengah 

7 Yustina Oda Kein Lebao 1 

8 Seksi Keadilan dan Perdamaian 

Lingkungan 

15 Seksi Harta Benda Gereja (HBG) 

Ketua  Ambrosius Ratu Kedang Kota Sau 

1 

Wakil  Monika M. Riberu Kota Sau 

2 

Anggota Urusan Dekorasi 

 1 Maria D. Indang Tharuk Kampung 

Tengah 

2 Yulius Atu Lein Riangnyiu

r 

   3 Yohanes Juan Fernandez Kota 

Rewido 1 
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4 Yosefina Letek Lein Lebao 1 

5 Dominika G. Tukan Kota 

Rewido 2 

6 Margareta Tuto Ofong Kampung 

Tengah 

7 Elisabeth Lely Tukan Gege 

8 Marlina Ayomi Gege 

 9 Yoka Fernandez Kampung 

Tengah 

Anggota Urusan Sound Sistem 

 1 Bonevasius Sue Kampung 

Tengah 

2 Markus Nofrida Wayn Gege 

3 Hendrikus Suratama Puka Kota Sau 

1 

Anggota Urusan Tenda 

 1 Gregorius Tadan Ruing Kampung 

Tengah 

2 Aloysius Burong Fernandez Kampung 

Tengah 

3 Viktor Odjan Lebao 1 

4 Mateus Wea Tabali 

5 Mardi Fernandez Kota Sau 

1 

6 Yohanes Ola Diaz Kota Sau 

2 

7 Donce Kumanireng Lebao 2 

8 Yakobus Ola Tukan Gege 

9 Antonius Pirin Fernandez Kampung 

Tengah 

Anggota Urusan Penerangan 

 1 Martinus Sarinu Matutina Kota Sau 

2 

2 Simon Ruben Lamoren Tabali 

3 Yosep Aliandu Kampung 

Tengah 

Anggota Urusan Perlengkapan Umum 

 1 Risdianto Wong Kota 

Rewido 3 

2 Anton Riberu Kota Sau 

1 

3 Philipus Hubertus Diaz Tabali 

4 Didakus Koja Fernandez Gege 

5 Romanus Mayang Kota Sau 

2 

Anggota Perlengkapan Gereja 

 1 Ansel Kelen Tabali 
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2 Yohanes Weking Lebao 1 

3 Agus Peduli Kampung 

Tengah 
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     KEUSKUPAN LARANTUKA 

Jl. Miguel Rangel  1-2 

San Dominggo – Larantuka 86213 

Flores Timur – NTT - Indonesia 

(0383) 21170; (0383) 21443; email: sekretariatkl@yahoo.co.id 

 

 

KOMPOSISI DAN PERSONALIA 

DEWAN PASTORAL PAROKI SAN JUAN LEBAO TENGAH 

PERIODE 2026 – 2028 

 

NO JABATAN NAMA 

I PENASEHAT 

 

1 Stefanus Da Silva 

2 Fransiskus Uje Fernandez 

3 Yohanes Ola Tobi 

4 Para Lurah dalam Paroki San Juan Lebao Tengah 

II PENGURUS HARIAN 

 

Ketua Umum RD. Sirilus Lela Wutun 

Wakil Ketua Umum RD. Emanuel Stephanus Buga Hurint 

Ketua Fransiskus Xaverius Resiona 

Wakil Ketua Arnoldus Arkian Langoday 

Sekretaris 1 Paskalis Kopong Libak 

Sekretaris 2 Michael Laba Labina 

Bendahara 1 Maria Magdalena Sabu Keraf 

Bendahara 2 Rosalia Roja Kebo 

III SEKSI-SEKSI 

 

 

 

1 Seksi Kerasulan Kitab Suci (KKS) 

Ketua  Mikhaela Balawanga 

Anggota 1 Sr. Maria Matilda, PRR 

2 Sr. Anastasia Somi Kung, FSAHC 

3 Wilhelmus Muda  

4 Marselina Malaka Tobi 

5 Anna Suwarni S. Baon 

6 Hendro O.G. Bahy Payong 

7 Philipus Mario Jino da Gomez 

8 Seksi Kerasulan Kitab Suci 

Lingkungan 

2 Seksi Katakese  

Ketua   Valerianus Salan Boro 

Anggota 1 Sr. Maria Angela Rosa, PRR 

 2 Sr. Indrianti, PRR  

3 Sr. Yosefina Kresenti Bota Hayon, 

FSAHC 

4 Gabriel Bali Sabon 

5 Yosep Pati Tobi 
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6 Vikky Barek Sabon 

7 Seksi Pewartaan Lingkungan 

  

  

3 Seksi Liturgi 

Ketua  Fransisikus Bedara Sawun 

Anggota 1 Yulius Wele Udjan 

2 Sr. Michalista, PRR 

3 Sr. Mariani, PRR 

4 Sr. Defri, OSA 

5 Sr. Gregoriana Sawi, FSAHC 

6 Sr. Maria Nuryati, FSAHC 

7 Rosalia Timu 

8 Benediktus Diaz 

9 Lukas Ben Benekikus 

10 Stefanus Bataona 

11 Nikolaus Tapun 

12 Anselmus Ola Kelen 

13 Febronia Yuvita 

14 Seksi Liturgi Lingkungan 

  

4 Seksi Musik 

Liturgi 

  

 Ketua  Randi Markose  

 Anggota 1 Edwin Kabelen 

  2 Yoseph Salweti Doren 

  3 Petrus Kia Kedang 

  4 Yanuarius Bala Jawa 

  5 Hendro Fernandez 

  6 Yoseph M. Hokeng  

  7 Leonardus Ropa 

  8 Bartolomeus Leba 

  9 Maria Gorety Bahi 

  10 Ignasius Korebima 

  11 Marta Muda 

  12 Yustina Kumanireng 

  13 Laurensius Labina 

  14 Asis Teluma 

    

4 Seksi Pendidikan 

 

Ketua  Yuliana Ndadjang 

Anggota 1 Wilhelmus Wangga 

2 Klara Sili lawan 

3 Helena Leni Labina 

4 Fransiska Ana Labina 
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5 Gabriela Tulit Lagadoni 

6 Angela Kian 

7 Yohana Lena 

8 Yohanes Kristoforus Manggota Saban 

9 Para Kepala Sekolah pada sekolah-

sekolah se-Paroki San Juan Lebao 

Tengah (TK/SD/SMP/SMA) 

10 Seksi Pendidikan Lingkungan 

    

5 Seksi Karya Misi Kepausan Indonesia (KMKI) 

Ketua  Susana Niren Kelen 

Anggota 1 Florentina Ramu Labina 

2 Maria Humiliata Sagu  

3 Rus Sri Agusrini 

4 Sr. Kresensia Sutrisna, FSAHC 

5 Odilia Lena Diaz 

6 Maria Ina Sina 

7 Fransiska Diaz 

8 Katarina Mina Sakera   

9 Stefanus No Markus Langkamau 

10 Elisabeth Paskalia Pria Kean 

11 Maria Nazianz Elisiana Kedang 

12 Maria Margareta Buda Hajon 

13 Para Postulan dan Aspiran Susteran 

Fransiskanes 

14 Seksi KMKI  Lingkungan 

  

6 Seksi Komunikasi Sosial (KOMSOS) 

Ketua  Fransiskus Antonius M. Langkamau 

Anggota 1 Paul Goran 

2 Arnoldus Yurgo Purap 

3 Tomi Riberu 

4 Hiyasintus N. Wake 

5 Mario Talu H. Hendrikus 

6 Filibertus Boro Suban 

7 Darius Molan 

8 Seksi KOMSOS Lingkungan 

7 Seksi Pastoral Keluarga 

Ketua  Emanuel Lamuri 

Anggota 1 Sr. Hermania, PRR 

2 Sr. M. Florentine, OP 

3 Sr. Aldegonda, PRR  

4 Anselmus Yohanes Marianto  

5 Laurensius Da Gomes 

6 Emiliana Seno Sale 

7 Maria Gabriela Mince Mukin 

8 Benyamin Kupan Baran 
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9 Agustinus S.  Ritan 

10 Seksi Pastoral Keluarga Lingkungan 

  

8 Seksi Kepemudaan 

Ketua  Lorensius Korebima 

Anggota  1 Yohanes FB Djawan 

2 Sr. Angela Rosa, PRR  

3 Stefanus Boro 

4 Basten van Hoi 

5 Ida Benga Tupen 

6 Yohanes Servatius T. Langkamau 

7 Stevanus Lamapaha 

8 Serly Keban 

9 Maria Willburga Lena Gabur 

10 Gaspar Ratu Lejab 

11 Rosa Barek Labina  

12 Urbanus Boli Doni 

13 Agustinus Doweng Koten 

14 Yoris Riberu 

15 Devi Kwen 

16 Maria Natalia Ana Yusti 

17 Rikky Kawuren 

18 Nona Wake 

19 Marianus Hadung Fernandez 

20 Seksi Kepemudaan Lingkungan 

    

9 Seksi Kerasulan Awam 

Ketua  Laurensius Boro Kereta 

 

 

 Anggota 1 Sr. Maria Alfonsa, PRR  

2 Sofia Somi Sabon  

3 Donatus Seran Goran 

4 Martina Carvallo 

5 Linda Baon 

6 Fransiskus Sinyo Wungukung 

7 Sesilia Sabu Bali 

8 Seksi Kerasulan Awam Lingkungan 

  

10 Seksi Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE) 

Ketua  Mikhael Mige Sakera 

Anggota 1 Yohanes Anjon 

2 Petrosa Elisabeth Bedho 

3 Trisya Nova Pari  

4 Liberius Lansinus 

5 Martina K. X.  Fernandez 

6 Seksi PSE Lingkungan 
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11 Seksi Pastoral Migran dan Perantau (PMP) 

Ketua  Marselis Rita Fernandez 

Anggota 1 Mansetus Kalimantan Balawala  

2 Maria Loti de Ornay 

3 Yohanes Damian Diaz 

4 Lusia Tati Ninu 

5 Yohanes Labinu Dasilva  

6 Yohanes Mario Rato Pira  

7 Paskalis Eso Sogen 

8 Seksi PMP Lingkungan 

12 Seksi Gender dan Pemberdayaan Perempuan (GPP) 

Ketua  Ursula Uba Tupen 

Anggota 1 Fransiskus Ratumakin  

2 Maria Magdalena  

3 Maria M. Uba Tupen  

4 Hendrikus Kalang 

5 Antonia Manuk 

6 Yasinta Lipa 

7 Petronela Sili Kredok 

8 Elisabeth F. X. Riberu 

9 Matheus Niron 

10 Seksi GPP Lingkungan 

  

13 Seksi Hubungan Antar Agama dan Kepercayaan (HAAK) 

Ketua  Antonius Wukak Sogen 

Anggota 1 Bernadus Tukan 

2 Hermanus Hugu Tukan 

3 Herman Hito 

4 Gaspar Felix Fernandez 

5 Jeinifridus Naitili 

6 Yoseph Kilat Krowin 

7 Adam Beda Sabon 

8 Seksi HAAK Lingkungan 

14 Seksi Keadilan, Perdamaian dan Keutuhan Alam Ciptaan  

Ketua  Hironimus Setu 

Anggota :  

 

1 Herman Fernandez 

2 Elias Valentino Tolok Fernandez 

3 Fransiskus Diaz 

4 Primus Ndua 

5 Herynima Djia Tapun 

6 Yustina Oda Kein 

7 Ludgardis Roja Langkamau 

8 Antonius Moton Vas 

9 Bosko Wungubelen 

10 Petrus Yakobus Basa Krowin 

11 Anggota THS THM  
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12 Seksi Keadilan, Perdamaian  dan 

Keutuhan Alam Ciptaan. 

  

IV PENGURUS GEREJA DAN DANA AMAL (PGDA) 

 

Ketua  Agustinus B. L. Tobi  

Wakil  Ambrosius Ratu Kedang 

  Monika M. Riberu 

1 Bidang Dekorasi 

 1 Sr. Valeria,PRR 

2 Sr. Silfi, PRR  

3 Maria D. Indang Tharuk  

4 Yohanes Juan Fernandez 

5 Yosefina Letek Lein 

6 Margareta Tuto Ofong 

7 Elisabeth Lely Tukan 

8 Veni Derosari 

9 Yosep Fernandez 

10 Yulius Atu Lein 

11 Herlinde Arunce 

12 Ririn Basabelolon 

2 Bidang Sound Sistem 

 1 Bonavantura Sue 

 

 2 Markus Nofrida Wayn 

3 Hendrikus Suratama Puka 

3 Bidang Tenda dan Perlengkapannya 

 1 Gregorius Tedan Ruing 

2 Viktorianus Nasu Odjan 

3 Romanus Mayan 

4 Dominikus Kumanireng 

5 Yosep Anselmus Boli Baon 

6 Hironimus Krowe Lein 

7 Petrus Kowa Lein 

8 Lamber Keytimu 

4 Bidang Penerangan 

 1 Antonius Pirin Fernandez 

2 Egidius Sandore Kwen   

3 Piter Damian Bugis 

  4 Kevin Baran 

  5 Bernardus Baso 

5 Bidang Perlengkapan Umum 

 1 Risdianto Wong 

2 Antonius Riberu 

3 Philipus Hubertus Diaz 

4 Didakus Koja Fernandez 

5 Yohanes Juang Weking 
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  Ditetapkan di San Dominggo 

Larantuka 

 

Pada hari ……….., …………..2026 

 

 

ttd 

 

Yohanes Hans Monteiro 

Uskup Larantuka 

 

 

 

 

 

 

6 Bidang Perlengkapan Gereja 

 1 Koster Gereja San Juan 

2 Yohanes Umbu Muri 

3 Agustinus Peduli  


